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Sudah lama aku ingin menuliskan pengalaman ku ini, tapi baru kini aku memberanikan diri untuk menuliskannya dan mengirimkan ke S@mzaraLink™. Semoga cerita ku dapat dinikmati oleh semua pencinta S@mzaraLink™. 
Long Live S@mzaraLink™.


Nama ku adalah Erman, aku adalah seorang suami, istri ku, Yuni namanya. Keluarga kami sangat harmonis. Istriku mempunyai wajah yang cantik, kalau boleh ku bilang mirip penyanyi Nicky Astria. Kami telah dikaruniai seorang anak lelaki yang kini telah berumur 3 tahun.

Cerita ku begini, waktu itu Yuni tengah hamil 4 bulan. Suatu malam ketika kami sedang berduaan, tiba-tiba Yuni bertanya.
"Mas aku kok.. rasanya pingiiin sekali ngenyotin penis yang gede seperti yang di film-film itu". Kata istri ku tiba-tiba.
Memang kehidupan seks kami sejak menikah dulu sampai kini boleh dibilang cukup Hot.
Kami sering melakukan pemanasan sambil menonton blue film sebelum berhubungan. Tapi pertanyaan Yuni cukup mengejutkan ku. Memang penis ku tidak lah besar, normal-normal saja seperti kebanyakan penis orang asia.
"Ayoo.. mas.., gimana donk."
"Yuni … lagi ngidam nih…".rengek istriku hampir tiap malam.

Akhirnya aku merasa kasihan juga pada istriku. Aku mulai berpikir di mana nyari penis yang gede itu. Lalu aku menemui temanku, Ucok, dulu waktu SMA pernah kudengar ia memiliki batang penis yang sangat besar.
"Cok.. aku minta tolong kamu tapi jangan kau ceritakan ya.. sama orang lain" kataku.

"Iya lah.. coba ceritakan apa yang dapat ku bantu" jawab si Ucok.

Akhirnya aku ceritakan tentang keinginan ngidamnya istriku pada Ucok. Dan ternyata Ucok mau membantu, maka aku mulai atur waktunya. Ucok ku suruh datang malam hari sekitar jam 9 .

Tepat jam 9, Ucok datang aku langsung persilah ia masuk, lalu segera ia kuajak masuk kekamar ku. Istriku tengah tertidur di tempat tidur dengan telanjang bulat, karena ia sedang hamil maka rasanya istriku merasa gerah,panas, maklumlah kamar kami tak ber AC. Yuni tidur membelakangi kami, sehingga saya dan Ucok dapat melihat lekuk tubuhnya dari belakang. Kulirik si Ucok tengah menelan liurnya sambil tersenyum dengan mata melotot melihat buah pantat Yuni yang indah mulus membulat padat.

"Cok kau bangunkan saja sendiri ya.. aku tunggu di luar".kataku sambil pergi keluar kamar.

Tak lama, aku coba untuk mengintip ke dalam kamar. Kulihat dalam kamar Ucok telah melepas seluruh celananya, ia berbaring di sebelah istriku, batang penisnya mulai mengeras tegak mengacung. Ucok kemudian meremas dengan lembut pantat Yuni. Yuni terbangun dan segera membalikkan badannya. Istriku kaget sekali melihat ada orang lain tiduran dengan telanjang di sebelahnya. Yuni ingin teriak, tapi begitu melihat batang penis Ucok yang sudah bediri tegang dan besar sekali, ia tak jadi teriak. Dengan malu-malu Yuni membelai penis Ucok, dan Ucok hanya tersenyum sambil rebah terlentang dengan santai. Tanpa membuang waktu, Yuni langsung menciumi penis Ucok.

Perasaanku saat itu sangat aneh, aku merasa sangat terangsang sekali melihat istriku dengan perutnya yang mulai membuncit dan buah dadanya yang semakin montok tengah menciumi penis orang lain, rasanya ia sangat sexy sekali.

Yuni mulai menjilati ujung penis Ucok, sambil jemarinya meremas dengan lembut buah zakar Ucok. Sesekali tampak Yuni berusaha memasukan seluruh ujung penis Ucok kedalam mulutnya, tapi rasanya seperti nggak muat, ia lalu kembali menjilati seluruh batang penis Ucok. Sementara Ucok dengan lembut juga membelai dan meremas buah dada Yuni. Melihat mulut istriku penuh dengan penis Ucok dan kepalanya yang tengah naik turun, aku semakin terangsang, tanpa sadar aku mulai mengocok penisku sendiri.

Satu setengah jam berlalu, akhirnya Yuni merasa capek mulutnya.
"Udahan ah…bang terima kasih ya…" kata Yuni pada Ucok.

"Eh..tunggu dulu dong Yun, akukan belum klimaks, sekarang aku pingin mencoba memekmu.. boleh kan?" kata Ucok menjawab.
"Ohh.. jangan bang nanti suamiku marah…".kata isteriku lagi.
"Ahh.. nggak pa-pa kok tadi aku sudah bilang suamimu, perjanjiannya kan begitu.. saling menguntungkan.. ok.".jawab Ucok.
"Ya kalau begitu terserah deh..". kata Yuni sambil sedikit kesal.
"Kalo begitu ningging dong Yun… aku nggak mau menindih perut mu."kata Ucok.

Akhirnya istriku segera nungging, Ucok langsung mengarahkan batang penisnya kelobang memek isteriku. Istriku tampak sedikit kesakitan ketika ujung penis Ucok menyeruak masuk lobang memek nya.
"Oooghhhhh….saakiiittt…peelaaannn…baaanngg..oooghhhh".rintih istriku.

Lalu Ucok menarik kembali penisnya dan menusukannya kembali ke memek isteriku, begitu berulang-ulang akhirnya seluruh batang penis Ucok tenggelam dalam lobang memek Yuni. Ucok lalu segera menggerakan penisnya keluar masuk dengan lembutnya dan dengan irama yang semakin lama semakin bertambah cepat gerakannya.
"Aaaghhh… aaahhhhh….",istriku mendesah tak karuan setiap kali merasakan hunjaman penis Ucok. Buah dada istriku menggelantung bergoyang-goyang indah sekali, sesekali tangan Ucok meremasnya dengan gemas, juga pantat istriku tak lepas dari remasannya, lobang dubur istriku kadang ditusuk oleh jemari Ucok.

Beberapa saat kemudian Ucok mendorong dengan kuat penisnya sambil tangannya meremas keras pantat istriku, ia mencapai klimaksnya dengan menyemprotkan cairan maninya dalam lobang memek istriku. Ketika merasakan semprotan mani di rahimnya, istriku berteriak tertahan,"Aaakkhh…. ooooghhhhh….".

Bersamaan dengan itu aku juga mencapai klimaks dengan menyemprotkan maniku dalam tissue yang telah kusiapkan tadi.

Akhirnya sampai umur kehamilan istriku mencapai 7 bulan, hampir setiap minggu sekali Ucok datang ke rumahku untuk membantuku. Ternyata setelah beberapakali di gauli Ucok lobang memek istriku bertambah lebar, hal itu memudahkan kelahiran anakku menjadi lancar.

Itulah cerita ku, terimakasih saya ucapkan kepada S@mzara yang telah bersedia menampilkan pengalamanku ini.
